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Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya 

Aset Tetap Nilai Perolehan
Akumulasi 

Penyusutan/ 
Amortisasi 

Nilai Buku

Aset Tak Berwujud 3,186,460,814 0 3,186,460,814
Dana Yang Dibatasi 
Penggunaannya 100,982,500 0 100,982,500

Jumlah 3,287,443,314 2,848,147,498 439,295,816

Aset Lain-lain 0

Jumlah 3,287,443,314 2,848,147,498 439,295,816

 

 Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan 

dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan 

atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak 

dilakukan amortisasi. 

 

Uang Muka dari 

KPPN Rp0 

C.24 Uang Muka dari KPPN 

Saldo Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2024 dan 

2023 masing-masing sebesar Rp 0 dan Rp0. Uang Muka 

dari KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) atau 

Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang diberikan KPPN 

sebagai uang muka kerja dan masih berada pada atau 

dikuasai oleh Bendahara Pengeluaran pada tanggal 

pelaporan. 

 

Utang kepada 

Pihak Ketiga 

Rp947.222.392 

C.25 Utang kepada Pihak Ketiga 

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2024 dan 

2023 masing-masing sebesar Rp947.222.392 dan  

Rp40.003.278. Utang kepada Pihak Ketiga merupakan 

kewajiban yang masih harus dibayar dan segera 

diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu 

kurang dari 12 (dua belas bulan) sejak tanggal pelaporan.  

Berikut adalah rincian utang kepada pihak ketiga sampai 

akhir Desember 2024: 
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Rincian Utang kepada Pihak Ketiga 

1 
Tagihan Listrik Bulan Desember 2024 
(PLN) 522111       35.536.250  

2 
Tagihan Telepon Bulan Desember 2024 ( 
Telkom) 522112 

            
583.769  

3 Langganan Air Tanah Desember 2024 522113 
            

155.027  
4 Sertifikasi Dosen Bulan Desember 2024 511153    185.493.160  

5 
Tagihan Pembayaran Tunjangan Kinerja 
PNS bulan Desember 2024 512411 

      
572.448.884  

6 
Tagihan Pembayaran Tunjangan Kinerja 
PPPK bulan Desember 2024 512414 52.022.802  

7 
Tagihan Pembayaran Cleaning Service 
Bulan Desember 2024 (RPATA) 521111       33.442.500  

8 
Tagihan Pembayaran Satpam Bulan 
Desember 2024 (RPATA) 521111       52.540.000  

9 
Tagihan Internet Bulan Desember 2024 
(RPATA) 521111       15.000.000  

TOTAl    947.222.392  
 

 

 

Pendapatan 

Diterima di Muka 

Rp189.731.253 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.26 Pendapatan Diterima di Muka 

Nilai Pendapatan Diterima di Muka per 31 Desember 2024 

dan 2023 adalah masing-masing sebesar Rp189.731.253 

dan Rp241.132.944. Pendapatan Diterima di Muka 

merupakan pendapatan yang sudah diterima 

pembayarannya, namun barang/jasa belum diserahkan.  

Keseluruhan Pendapatan Diterima di Muka tersebut 

bersumber dari biaya pendidikan (SPP) selama 1 semester 

untuk semester gasal TA 2024/2025 yang dimulai dari 

bulan Agustus 2024 sampai dengan Januari 2025.  

Adapun yang dihitung sebagai pendapatan diterima di 

muka adalah pendapatan atas jasa pendidikan bulan 

Januari 2025 dengan rincian sebagai berikut: 
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Rincian Pendapatan Diterima Di Muka 

Uraian Jumlah

SPP Mahasiswa Semester Gasal TA 2024/2025 (Agustus 
2024-Januari 2025)

182,275,000       

Cuti Mahasiswa Semester Gasal TA 2024/2025 (Agustus 
2024-Januari 2025)

445,833              

Sewa Diterima Dimuka atas Gedung kantin 7,010,420           

 Total Pendapatan Diterima Di Muka 189,731,253        

Beban  yang  

Masih Harus  

Dibayar Rp0 

C.27 Beban Yang Masih Harus di Bayar 

Beban yang Masih Harus Dibayar per 31 Desember 2024 

dan 2023 sebesar Rp0 dan  Rp0 merupakan kewajiban 

pemerintah kepada pihak ketiga yang pada tanggal 

pelaporan keuangan belum diterima tagihannya, dengan 

rincian sebagai berikut. 

Perbandingan Rincian Beban yang Masih Harus Dibayar    

31 Desember 2024 dan 2023 

Uraian  TH 2024  TH 2023

Belanja Pegawai yang Masih Harus Dibayar                         -                               - 

Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar                         -                               - 

Jumlah -                       -                              

 

Utang Yang 

Belum Ditagihkan 

Rp0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.28 Utang Yang Belum Ditagihkan 

Utang Yang Belum Ditagihkan merupakan Utang Yang 

Belum Ditagihkan merupakan transaksi atas pengakuan  

utang karena adanya BAST dari pihak ketiga.  Nilai Utang  

Belum Ditagihkan per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-

masing sebesar Rp0 dan Rp0. Nilai pada tahun 2024 ini 

tidak mengalami kenaikan. Adapun rincian  Utang  Belum 

Ditagihkan per 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut: 

Uraian  TH 2024  TH 2023

Utang yang belum ditagihkan                         -                               - 

Jumlah -                       -                              



 
 

- 56 - 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur 

pendapatan, beban, surplus/defisit dari operasi, surplus 

/defisit dari kegiatan non operasional, pos luar biasa dan 

surplus defisit LO, yang diperlukan untuk penyajian wajar 

secara komparatif. Laporan operasional dijelaskan lebih 

lanjut dalam CaLK yang memuat hal-hal yang 

berhubungan dengan aktivitas keuangan selama satu 

tahun, seperti kebijakan fiskal dan moneter, serta daftar-

daftar yang merinci lebih lanjut angka-angka yang 

dianggap perlu untuk dijelaskan. Hal ini sesuai dengan 

ketentuan yang diatur dalam Paragraf 11 PSAP 12 

mengenai Laporan Operasional. 

D.1 PENDAPATAN OPERASIONAL 

Pendapatan LO disajikan berdasarkan basis akrual. 

Pengungkapan penurunan secara signifikan pendapatan 

perpajakan dapat dijelaskan menurut bagian jenis pajak. 

Hal lain yang perlu dicermati untuk pengungkapan adalah 

pengakuan pendapatan perpajakan – LO sehubungan 

Ekuitas 

Rp137.520.896.793 

C.29 Ekuitas  

Ekuitas per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-

masing sebesar Rp137.520.896.793 dan  

Rp140.684.490.130. Ekuitas adalah kekayaan bersih 

entitas yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban. 

Penurunan Ekuitas sebesar Rp3.163.593.337 disebabkan 

karena beban penyusutan dan utang kepada pihak ketiga 

yang semakin bertambah pada Politeknik ATK Yogyakarta. 

Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam 

Laporan Perubahan Ekuitas. 

 


































































































































































































































































































































































































































